ABSTRAK

PENGARUH DAUN SIRIH (Piper betle Linn.) TERHADAP
PENYEMBUHAN LUKA
PADA MENCIT BETINA GALUR SWISS WEBSTER

Ray Sagitama Wibowo, 2008; Pembimbing I : Sri Utami Dra., M. Kes
Pembimbing II : Hartini Tiono dr.

Dalam beraktivitas, manusia tidak luput dari luka. Berbagai usaha dilakukan
untuk menyembuhkan luka mulai dari mencuci luka, pemberian antiseptik, sampai
menggunakan tumbuh-tumbuhan untuk menyembuhkan luka.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah daun sirih dapat
mempercepat penyembuhan luka.

Hewan percobaan yang digunakan adalah 30 ekor mencit betina dewasa galur
Swiss Webster. Kulit paha masing-masing mencit dicukur bulunya, lalu dibuat
sayatan (luka) sepanjang 8 mm. Mencit dibagi dalam tiga kelompok, kelompok
pertama tidak diobati, kelompok kedua diobati dengan povidone iodine 10%
secara topikal, kelompok ketiga diobati dengan daun sirih secara topikal.
Pengobatan dan pengukuran panjang luka dilakukan setiap hari sampai luka
menutup sempurna.

Dari hasil percobaan diperoleh rata-rata waktu yang diperlukan oleh setiap
kelompok untuk penyembuhan luka, pada kelompok pertama 6,8 hari, kelompok
kedua 5,8 hari, dan kelompok ketiga 5,9 hari.

Kesimpulan yang didapat adalah daun sirih (Piper betle Linn.) mempercepat
waktu penutupan luka pada mencit betina.

Kata kunci: daun sirih, penyembuhan luka
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF Piper betle Linn. TO WOUND HEALING PROCESS
ON SWISS WEBSTER STRAIN FEMALE MICE

Ray Sagitama Wibowo, 2008; Tutor I : Sri Utami Dra., M. Kes
Tutor 11 : Hartini Tiono dr.

In daily activity, no one free from injury. Many kind of treatment is taken to
heal the wound like washing and cleaning the wound, using antiseptic topically,
or using herbs for wound healing.

The purpose of this research is to know the effect of Piper betle to improve the
healing process.

The experimental animals were 30 adult Swiss Webster female mice. The hair
on each mouse’s thigh were cut, then made an 8 mm slice on the skin. Divide mice
into three groups, the first group were not treated, while the second group treated
with povidone iodine 10% topically, and the third group treated with Piper betle
topically. Treating and measuring wound were done everyday until the wound
heal perfectly.

From the research, it is shown that the average time needed to heal perfectly
in first group is 6,8 days, second group is 5,8 days, and third group 5,9 days.

It is concluded that the treatment with Piper betle can influence the velocity
of wound healing in mice compared to the first (untreated).

Key word : Piper betle, wound healing
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